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ABSTRAK

Identifikasi kualitas air pra budidaya ikan diperlukan untuk mengetahui karakteristik air sebagai media pemeliharaan
ikan air tawar. Penelitian ini menginvestigasi parameter kualitas air untuk pH, suhu, Dissolve Oxygen (DO), Total
Dissolved Solid (TDS), jenis dan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di kawasan konservasi PT PHE Raja
Tempirai, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatra Selatan. Sampel air dikoleksi dari empat stasiun
dengan kode AOQ, D1 dan D2 berupa kolam tanah serta A1 yang merupakan aliran anak sungai Muara Air Itam dan
dianalisis secara ex-situ di laboratorium program studi Budidaya Perairan Universitas Sriwijaya dan Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas | Palembang. Semua stasiun memiliki kategori
sangat sesuai untuk parameter DO (>6 mg/ L) dan suhu (29-32 °C). Stasiun Al berkategori kurang layak pada pH
dan TDS (5,06+0,72 dan 6,80+0,00 mg/ L), stasiun D1 dan D2 layak untuk budidaya pada parameter pH (6,36+0,11
dan 6,71+0,17), dan kurang layak pada TDS (38,63+0,03 mg/ L dan 34,50+1,90 mg/ L). Sedangkan pada stasiun AO
sangat layak pada semua parameter, namun fitoplankton genus Peridinium pada stasiun ini mendominasi, sehingga
kedepan diperlukan mitigasi kelimpahan jenis fitoplankton ini agar terhindar dari degradasi kualitas air, khususnya
pada musim yang berbeda.

Kata kunci: pH, Dissolve Oxygen, Total Dissolved Solid, fitoplankton, zooplankton

ABSTRACT

Identification of water quality before fish farming is needed to determine the characteristics of water as a medium for
freshwater fish cultivation. This study investigated water quality parameters for pH, temperature, Dissolve Oxygen
(DO), Total Dissolved Solid (TDS), types and abundance of phytoplankton and zooplankton in the conservation area
of PT PHE Raja Tempirai, Penukal Abab Lematang llir Regency (PALI), South Sumatra. Water samples were
collected from four stations with codes AO, D1 and D2 in the form of earthen ponds and A1, a tributary of the Muara
Air Itam river and ex-situ analyzed at laboratory of aquaculture study program, Sriwijaya University and Center for
Environmental Health and Disease Control Engineering (BTKLPP) Class | Palembang. All stations have categories
very suitable for DO (>6 mg/L) and temperature (29-32 °C) parameters. Station Al is categorized as less feasible at
pH and TDS (5.06+0.72 and 6.80+0.00 mg/L), stations D1 and D2 are suitable for cultivation at pH parameters
(6.36+£0.11 and 6.71+0.17), and less feasible at TDS (38.63+0.03 mg/L and 34.50+1.90 mg/L). While at station AQ it
is very possible on all parameters, but phytoplankton of the genus Peridinium at this station dominate, so in the future,
it is necessary to mitigate the abundance of this type of phytoplankton to avoid water quality degradation, especially
in different seasons.

Keywords: pH, Dissolve Oxygen, Total Dissolved Solid, phytoplankton, zooplankton

PENDAHULUAN 182,8 juta ton tahun 2021 ke 185,4 juta ton tahun
2022. Sumatra Selatan memiliki wilayah dengan
luasan 91.592,42 km? (Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Selatan, 2024). Lahan perikanan
darat (2.505.000 ha) lebih wilayah yang lebih luas
dibandingkan dengan perikanan laut, dengan tingkat
pemanfaatan budidaya ikan yang lebih tinggi di

Menurut Food and Agriculture Organization
(2024), produksi perikanan dunia mengalami angka
stagnan selama 1 tahun terakhir yakni 91.6 juta ton
(2021) dan 91 juta ton (2022). Sebaliknya, untuk
jumlah produksi perikanan budidaya dunia mengalami
peningkatan yang cukup menjanjukan yakni dari
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kawasan perairan darat (62,8%) dibandingkan
dengan kawasaan laut (0,05%) (8.105.000 ha) (Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan,
2024).

Menurut data Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Selatan (2024), tingkat produksi
perikanan budidaya Provinsi Sumatra Selatan tahun
2022 (431.124 ton) lebih tinggi dibandingkan dengan
tahun 2021 (410.708 ton). Jumlah produksi perikanan
budidaya di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
(PALI) memberikan kontribusi 0,2 % dari 249.378.156
ton dari nilai produksi perikanan di Provinsi Sumatra
Selatan tahun 2022. Wilayah budidaya perikanan air
tawar berpotensi untuk dimanfaatkan lebih lanjut yakni
sebesar 37,22 % (Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Sumatera Selatan, 2024). Faktor-faktor yang
berpengaruh keberlangsungan budidaya ikan di
Indonesia adalah kebijakan, ekonomi, lingkungan,
sosual dan teknis (Rimmer et al., 2013). Kualitas air
menjadi salah satu indikator lingkungan yang
berperan dalam pencegahan polusi, menjaga
keamanan dan ketahanan pangan perikanan yang
berkelanjutan (Wicaksono, 2022). Oleh karena itu
studi kelayakan pra kegiatan budidaya perikanan
khususnya investigasi kualitas air pada lokasi
potensial budidaya dilakukan pada penelitian ini.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
kelayakan kualitas air untuk budidaya ikan air tawar di
kawasan konservasi PT PHE Raja Tempirai.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal
2-6 Juni 2024. Penelitian dilakukan di sekitar PT PHE
Raja Tempirai berupa kolam tanah dan anak sungai
Muara Air Iltam Kabupaten Penukal Abab Lemantang
llir (PALI), Sumatra Selatan. Aliran anak sungai
tersebut terkoneksi dengan aliran Sungai Musi.
Penelitian dilakukan di empat stasiun pada gambar 1
dan titik lokasi sampling terdapat pada tabel 1 dengan
kode AQ, Al, D1 dan D2.

' Gambar 1. Stasiun pelaksanaan plti |
Sumber: Google Earth 2024

Tabel 1. Koordinat empat stasiun

Stasiun Koordniat
A0 '3°08'05.9"S 104°04'27.0"E
Al 3°08'07.6"S 104°04'29.8"E
D1 3°08'22.2"S 104°05'32.7"E
D2 3°08'22.0"S 104°05'32.4"E

Sumber: Google Earth 2024

Prosedur Penelitian
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Koleksi data air, identifikasi dan kelimpahan
plankton dilakukan secara in-situ (dalam lokasi) dan
ex-situ (diluar lokasi) yang bertempat di sekitar lahan
perairan darat. Penanda stasiun tempat penelitian
menggunakan GPS (global postioning system).

Pemetaan Stasiun

Penellitian diawali dengan pengumpulan
koordinat dengan menggunakan platform timestamp
camera pada google play. Posisi yang telah dimarking
kemudian diolah dengan google earth.

Kualitas Air

Pendataan kualitas air dilakukan di lokasi (in-
situ) berupa pH, suhu, Dissolve Oxygen (DO), dan
Total Dissolved Solid (TDS). Alat yang digunakan
untuk pengukuran tersebut adalah Water Quality
meter Instrument AZ 86031. Pengukuran kualitas air
yang dilakukan diluar tempat penelitian (ex-situ)
adalah besi, magan, timbal, amonia bebas, nitrit,
nitrat, TSS, BOD dan Fosfat. Air yang digunakan
untuk uji laboratorium ditampung dengan kontainer
sebanyak 2 L. Sampel air tersebut di uji di Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (BTKLPP) Kelas | Palembang.

Idenfikasi Plankton

Pengambilan sampel plankton dilakukan
dengan alat plankton net. Air dar lokasi dituangkan
dan difiter dengan plankton net sejumlah 200 L.
Sampel air berisi plankton yang terkumpul sejumlah
170 ml. Bahan fiksasi plankton menggunakan NBF
(Neutral Buffer Formalin) yang diencerkan 4% . Bahan
fiksaksi tersebut dihomogenkan dalam wadah sampel
air plankton dengan perbandigan Formalin dan
sampel air sebanyak 1:9 (Shiozaki et al., 2021).
Sampel yang sudah difiksasi dibawa ke laboratorium
Prodi Budidaya Perairan Universitas Sriwijaya,
Kabupaten Ogan llir, Sumatra Selatan. Indeks
keragaman plankton dihitung dengan rumus berikut

(Odum, 1998):
H= ) pix In(pi)
2

=
Dimana H’ adalah indeks keragaman, pi adalah
jumlah individu masing-masing jenis, In adalah
logaritma natural dan pi adalah perhitungan jumlah
individu suatu jenis dengan total jenis. Indeks
keseragaman plankton menggunakan rumus berikut
(Odum, 1998).
_— H‘
~ Hmax
Dimana E adalah indeks keseragaman plankton, H’
adalah indeks keragaman dan H adalah jumlah total
spesies. Indeks dominasi plankton menggunakan
rumus berikut (Odum, 1998):
C= 2
!
Dimana C adalah indeks dominasi, ni adalah jumalh
individu tiap spesies, dan N adalah jumlah total
individu.




Journal of Global Sustainable Agriculture, 4(2): 186-191, Juli 2024

DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v4i2.8319

Parameter kualitas air baik fisika, kimia dan biologi
menjadi acuan kelayakan budidaya ikan. Kelayakan
tersebut dinilai berdasarkan metode skroring Hidayah
and Marson (2020). Penialian skor menjadi tiga
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kategori yaitu 3 s.d. 1 yang terdiri dari sangat sesuai
(S3), Sesuai (S2) dan tidak sesuai (S1). Penilaian skor
tersebut terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Matriks bobot kelayakan kualitas air untuk budidaya ikan

Kisaran mutu

Kualitas air (Satuan)

S1 Skor S2 Skor S3 Skor
pH (mg/L) 7-8,5 3 6-7 2 <6 dan >8,5 1
DO >6 3 3-6 2 <3 1
Suhu (°C) 28-32 3 26-28 2 <26 dan > 32 1
Nitrit (mg/L) 0-0,001 3 0,001-0,05 2 >0,05 1
Nitrat (mg/L) 0,4-0,8 3 0,1-0,4 dan 0,8- 2 >5 1
5

Amonia (mg/L) 0-0,02 3 0,02-0,5 2 >0,5 1
Total Dissolved Solid >45 3 40-45 2 <40 1
(TDS) (mg/L)

BOD (mg/L) <4 3 4-8 2 >8 1
Keanekaragaman 2-2,6 3 1-1,59 2 0,7-0,99 1
Plankton

Keseragaman Plankton >0,6 3 0,4-0,6 2 <0,4 1

Sumber: Hidayah dan Marson (2020)

Analisis Data

Analisis data statistik menggunakan program
IBM SPSS 23. Analisis sidik ragam atau Analysis of
Variance (ANOVA) digunakan pada penelitian ini dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air
. Nilai rerata kualitas air berupa pH, suhu TDS
dan DO dari empat stasiun disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai rerata kualitas, standard error, dan skor kelayakan air di perairan darat PT PHE Raja Tempirai.
Superscript dengan huruf yang bebeda menunjukkan perbedaan nyata antar stasiun pada setiap parameter.

Parameter A0 Skor Al Skor D1 Skor D2 Skor R‘;”;grng
pH 8,06£0,25° 3  506£0,722 1  6,36:0,11% 3  671£0,17 3 13
Suhu (°C)  29,92+0,02> 3 26,66£0,022 2 29,8000 3  30,75+0,28° 3 2-3
TDS (ppm) 99,450,093 6,80:0,000 1  3863:0,03° 1  34,50+1,90° 1 1dan3
DO (mg/l)  8,70£0,72° 3  6,46:0,132 3  6,40£0,05¢ 3  6,75£0,17° 3 3
Nitrit (mg/L) 0,03 2 0,04 2 0,01 2 0,01 2 2
Besi (mg/L) 0,07 0 0,28 0 0,21 0 0,14 0 0
'\?rf]g?f)” 0,0037 0 0,0037 0 0,0037 0 0,0037 0 0
&”;?f‘)' 0,01 0 0,0042 0 0,01 0 0,0042 0 0
A(mg/rl‘_i? 0,28 2 0,15 2 0,20 2 0,20 2 2
TSS (mg/L) 24 0 26 0 20 0 21 0 0
BOD (mg/L) 1,98 3 1,57 3 1,46 3 0,98 3 3
Total Fosfat 0,008 0 0,006 0 0,006 0 0,005 0 0
(mg/L)
Rerata skor 1,58 1,16 1,41 1,41

Nilai pH tertinggi pada stasiun AO (8,06+0,25)
berbeda nyata dengan stasiun lainnya. Sedangkan
stasiun A1 memiliki nilai pH terendah (5,06+0,72)
yang berbeda nyata dibandingkan stasiun lainnya.
Suhu tertinggi pada stasiun D2 (30,75+0,28 °C) dan
terendah pada stasiun D2 (26,66+0,02 °C) yang
keduanya berbeda nyata. Nilai TDS tertinggi pada
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stasiun A0 (99,45+0,09 ppm) dan terendah pada
stasiun Al (6,80+0,00 ppm) yang keduanya berbeda
siginifikan dibandingkan dengan stasiun lainnya. Nilai
rerata DO tertinggi pada stasiun AO (8,70+0,72 mg/L)
yang bepengaruh signifikan sedangkan stasiun D1
memiliki nilai DO terendah (6,40+0,05 mg/L) yang
tidak berpengaruh signifikan.
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Menurut Hidayah dan Marson (2020), skor
kualitas air pada penelitian ini dalam kategori sangat
sesuai (3), sesuai (2) dan tidak sesuai (1) pada tabel
3. Stasiun A0 pada kategori sangat sesuai pada
parameter pH (8,06+0,25), suhu (29,92+0,02 °C) ,
TDS (99,45+0,09 ppm) dan DO (8,70+0,72 mg/L).
Stasiun D1 dan D2 pada kategori sangat sesuai (3)
pada semua parameter kecuali pH sesuai (2). Stasiun
Al memiliki kategori yang sangat sesuai (1) pada DO
(6,46+0,13 mg/L)), sesuai (2) pada suhu (26,66+0,02
°C), namun pH (5,06+0,72) dan TDS (6,80+0,00 ppm)
yang tidak sesuai (1).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 tentang penyelenggaraan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup, parameter kualitas
air untuk budidaya (kelas 2 dan 3). Pada penelitian ini
pH dalam kategori sesuai pada kelas 2 (6-9), DO
diatas sesuai kelas 2 (> 4 mg/L), namun TDS yang
kurang sesuai kelas 2 (< 1.000 mg/L). Meskipun
demikian, menurut Lestari et al. (2020) parameter
suhu (29-30 °C), DO (5,3-5,9 mg/L) dan pH (6,3-6,6)
sudah sesuai pada penelitian ini kecuali pada nilai pH
pada stasiun Al (5,06). Hal ini dikarenakan pada
stasiun ini merupakan aliran air anak sungai Muara Air
Itam dengan karakteristik pH rawa gambut yang
rendah. Senyawa fenolik dan rendemen asam sulfat
organik yang mengendap di rawa gambut
menyebabkan pH air yang rendah ((Catalan et al.,
2019; Mora-Gomez et al., 2022).

Hasil nilai residu tersuspensi (TSS), besi,
mangan, timbal, nitrit, BOD, total fosfat dan amonia
pada tabel 3 dilakukan pengulangan 1 kali dan tidak
dilakukan skoring. Nilai tersebut dibandingkan dengan
nilai baku mutu menurut Peraturan Gubernur Sumsel
No. 16 Tahun 2005 tentang peruntukan air dan baku
mutu air sungai di Provinsi Sumsel. Semua stasiun
memiliki nilai dibawah ambang batas dari nilai mutu
tersebut yaitu TSS (<50 mg/L), besi (<0,3 mg/L),
mangan (0,1 mg/L), timbal (<0,1 mg/L), dan total fosfat
(<0,2 mg/L).

Nilai nitrit, amonia, dan BOD pada tabel 3 di
semua stasiun dalam kategori sesuai (2), kecuali BOD
dengan kategori sangat sesuai (3). Berdasarkan
Peraturan Gubernur Sumsel No. 16 Tahun 2005, nitrit
dan amonia dibawah nilai maksimal yaitu <0,06 mg/L
dan <0,5 mg/L. BOD menunjukkan nilai oksigen
terlarut yang dimanfaatkan oleh mikroorganisme
untuk mereduksi bahan organik di dalam perairan
(Khanom et al., 2014). Pada penelitian ini nilai BOD
pada semua stasiun dalam kategori sangat baik (<4
mg/L).

Identifikasi Plankton

Komposisi jenis plankton di semua stasiun
berdasarkan genus disajikan pada gambar 3 dan
memiliki jenis plankton yang sama pada semua
stasiun. Fitoplankton yang teridentifikasi sebanyak 20
genus (gambar 3A). Dominasi fitoplanktpon terdapat
pada genus Coscinodiscus, Cosmarium,
Dictyosphaerium, Peridinium dan Streptotheca
sebesar 8%.
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= Actinocyclus

= Ankistrodesmus
Bacillaria
Closterium

= Coscinodiscus

= Cosmarium

= Dictyosphaerium

= Euastrum

W
4>

= Fragilaria
= Lagerheimia
= Nitzschia

= Oocystis
Pediastrum
Peridinium
Pleurosigma
Scenedesmus

= Staurastum

= Anuraeopsis
= Asplanchna
6% Brachionus
Calanus
6% = Filinia
= Lecane
= Keratella
= Nauplius
= Notholoca
= Osfracod

= Pilsbryoconcha

|

Gambar 3. Persentase komposisi plakton yang terdiri
dari A) fitoplankton dan B) zooplankton

Persentase zooplankton terdapat pada gambar
3B. Genus zooplankton yang mendominasi adalah
Filinia, Lecane, Karatella, Nauplius, Notholoca dan
Ostracod dengan persentase 12% pada masing-
masing genus.

Identifikasi jenis zooplankton dan fitoplankton
pada penelitian ini dilakukan pada dua stasiun yaitu
AO dan D2 yang mewakiliki kolam untuk budidaya
ikan. Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton
terdapat pada gambar 4. Kelimpahan fitoplankton
pada stasiun A0 (125 sel/L) lebih tinggi dibandingkan
dengan D2 (93 sel/lL) pada gambar 4A. Sebaliknya,
kelimpahan zooplankton pada stasiun D2 (27
individu/L) lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
A0 (25 individu / L) (gambar 4B).

Fitoplankton yang mendominasi di stasiun AO
adalah genus Peridinium (94 sel / L) dan Cosmarium
(14 sel / L). Jenis zooplankton yang mendominasi
pada stasiun AO adalah Lecane (6 individu / L)
sedangkan pada stasiun D2 didominasi oleh
Amraeopsis (9 individu / L).
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Gambar 4. Kelimpahan plakton yang terdiri dari A)
fitoplankton (sel / L) dan B) zooplankton (individu / L)

Menurut Odum (1998) indeks kerataman (H’) <1
bermakna kesetabilan komunitas rendah dan 1<H’<3
berarti komunitas sedang. Keragaman fitoplankton
dan zooplankton pada semua stasiun dengan indeks
kemerataan komunitas yang sedang, kecuali
fitoplankton pada stasiun AO dengan keragaman yang
rendah.

Berdasarkan indeks keseragaman (E) Odum
(1998), indeks E (>0,6) bermakna keragaman taksa
yang merata, E (0,4-0,6) bermakna cukup merata dan
E (<0,4) tidak merata. Indeks E yang merata pada
zooplankton stasiun AO (0,76) dan cukup merata di
stastiun D2. Sedangkan fitoplankton pada kedua
stasiun tidak merata (0,31 dan 0,33). Dominasi
tertinggi terdapat pada fitoplankton di statiun A0 (0,58)
dan menurut Odum (1998), indeks C mendekati 1
bermakna dominasi suatu spesies/ taksa.

Tabel 4. Indeks keragaman, keseragaman, dan
dominasi plankton

Fitoplankton  Zooplankton

Indeks A0 D2 A0 D2
Keragaman (H’) 093 100 1,82 1,06
Keseragaman (E) 031 033 0,76 0,44
Dominasi (C) 058 0,08 0,17 0,17

Filinia, Lecane, Karatella, Nauplius, Notholoca
dan Ostracod merupakan genus zooplankton yang
mendominasi. Jenis-jenis zooplankton ini berperan
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sebagai sumber nutrient primer atau sekunder dalam
rantai makanan ekosistem hewan akuatik (Bakhtiyar
et al.,, 2020). Sumber-sumber pakan ini memiliki
kandungan asam amino berupa highly unsaturated
fatty acids (HUFA) dan polyunsaturated fatty acids
(PUFA) pada tahap larva ikan (Fernandez-Jover et al.,
2016; Ogello et al., 2019).

Keberadaan fitoplankton genus
Coscinodiscus, Cosmarium, dan Dictyosphaerium
berperan sebagai sumber makanan bagi zooplankton
sehingga kelimpahan zooplankton sebagai pakan ikan
dapat dipengaruhi oleh keimpahan ketiga genus
fitoplankton tersebut (Pandya, 2022). Sedangkan
genus Peridinium dan Streptotheca yang merupakan
dinoflafellata dan ganngang biru-hijau yang dapat
menyebabkan toksin, merusak organ pencernaan,
saraf dan pernapasan pada ikan (Ki et al.,, 2011;
Sheng et al., 2008). Streptotheca adalah kelompok
Cyanobacteria  yang kaya  nutrien, dapat
menyebabkan eutrofikasi, memiliki kandungan toksin
seperti saxitoksin (Jackim and Gentile, 1968). Toksin
tersebut dapat menyebabkan perubahan kualitas air
seperti suhu, pH, penurunan DO, dan (Subbiah et al.,
2019). Meskipun demikian, keberadaan blooming
fitoplankton genus Streptotheca dan peridinium dapat
diantisipasi dan diperlukan monitoring kelimpahan
jenis plankton air kolam secara berkala pada musim
panas dan hujan dimasa yang akan datang.

KESIMPULAN

Parameter air seperti DO dan suhu pada semua
stasiun sangat layak untuk menjadi tempat budidaya
ikan, kecuali TDS (stasiun Al, D1 dan D2) dan pH
(stasiun Al). Namun stasiun A0 memiliki jumlah
fitoplankton genus Peridinium yang cukup banyak
yang dapat menyebabkan degradasi kualitas air,
sedangkan stasiun D2 memiliki kelimpahan
zooplankton yang baik untuk pakan larva ikan.
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